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Pembelajaran Praktikum IPA Dasar bertujuan agar mahasiswa memiliki keterampilan
melakukan penelitian. Latihan meneliti diterapkan untuk menjawab permasalahan
minimnya kemampuan mahasiswa dalam menerapkan metode ilmiah. Penelitian
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam melakukan penelitian
dengan menerapkan inquiry training atau latihan penelitian pada Mata kuliah Praktikum
IPA Dasar. Lama waktu penelitian 4 bulan dari Juli sampai dengan Oktober 2010. Dari
penilaian laporan penelitian pada siklus kedua menunjukkan bahwa indikator
keberhasilan penelitian telah tercapai karena 4 (50%) laporan penelitian telah
mendapatkan nilai ≥ 75. Selain itu, berdasarkan angket sikap mahasiswa terhadap
bentuk tindakan yang dipilih, bahwa dari 6 pernyataan yang secara langsung berkaitan
dengan inquiry training lebih dari 85% mahasiswa bersikap positif yang berarti
membantu mahasiswa menguasai keterampilan melakukan penelitian. Dari hasil
penelitian yang telah diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan meneliti
mahasiswa dapat ditingkatkan dengan menerapkan inquiry training.
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The purpose of Basic Chemistry Experiment learning is to train the students in order
they have ability of doing the research. Research training is implemented to solve the
problem of students’ minimum ability of implementing the scientific method. So, this
research is aimed to improve the students’ abilty of conducting the research by using
inquiry training in Basic Chemistry Experiment subject. The research was conducted
from July­October 2010 (4 months). Based on research report, in the second cycle it
showed that indicator success has been able to be reached because 4 (50%) of
research report got score ≥ 75. 6 statements from the questionnaire or 85% also
showed positive response from the students about inquiry training. So it can be
interpreted that the training can help the students to do the research. Based on the
result, it can be concluded that inquiry training can help the students to improve their
research ability.
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Pendahuluan

Pembelajaran matakuliahPraktikum IPA Dasar di Prodi PendidikanIPA diantaranya bertujuan untukmemberikan bekal pada mahasiswaterampil melakukan penelitian melaluipenerapan metode ilmiah. Keterampilanmeneliti sejak semester satu telahdiberikan dalam bentuk kegiatanpenelitian sederhana terkait denganberbagai fenomena alam sekitar.Kegiatan penelitian yang dilakukanmahasiswa selain sebagai latihan jugaditindaklanjuti dengan menyertakanproposal terpilih melalui program PKM(Penulisan Karya Mahasiswa). Jadi,matakuliah ini sejak awal diarahkan untukmenghasilkan produk dalam bentuk karyatulis mahasiswa.
Berdasarkan temuan dosenpengampu, terdapat ketidaksesuaianantara pembelajaran yang diharapkandengan kenyataan. Fakta pembelajaranmenunjukkan pada semester gasal2009/2010 mahasiswa telah diberikantugas secara berkelompok melakukanpenelitian dan melaporkan secara lisandan tertulis. Dari hasil­hasil penelitianyang telah dikumpulkan mahasiswa,setelah dilakukan penilaian, termasukmemprihatinkan karena dari 8 penelitianyang dilaporkan, 5 diantaranya mengutiplaporan yang diperoleh dari artikel diinternet. Mahasiswa yangmempresentasikan hasil penelitian oranglain, tampak tidak menguasai dandiketahui kalau bukan hasil penelitiansendiri setelah dosen melakukankonfirmasi.
Sebenarnya mahasiswa memilikirasa ingin tahu yang kuat tentangberbagai fenomena IPA. Oleh karena itu,tim dosen pengampu melakukanidentifikasi permasalahan belajarmahasiswa. Diperoleh informasi darimahasiswa bahwa sebelumnya merekatidak memiliki pengalaman melakukankegiatan penelitian, teori sudah diperolehnamun belum pernah melakukan latihanmeneliti sehingga merasa tidak mampumengerjakan tugas meneliti. Lebih lanjutdiperoleh informasi, mahasiswamengalami kesulitan dalam melakukankegiatan identifikasi permasalahan

penelitian yang bersumber dari fenomenaIPA di lingkungan sekitar. Dosen awalnyaberharap, setelah mahasiswa diberikanpembelajaran tentang metode ilmiahakan memiliki pengetahuan tentangprosedur penelitian sehingga mahasiswamemiliki keterampilan kerja ilmiah.Memberikan teori tentang kerja ilmiahternyata tidak cukup memberikan bekalmeneliti. Mahasiswa membutuhkanlatihan sehingga memiliki keterampilanmenerapkan metode ilmiah.
Latihan meneliti menjadi sangatpenting untuk mengatasi permasalahanbelajar mahasiswa. Hasil diskusi antardosen pengampu ditentukan bentuktindakan untuk mengatasi lemahnyakemampuan mahasiswa dalammelakukan penelitian melalui penerapanmodel latihan meneliti. Modelpembelajaran latihan meneliti atau inquirytraining memiliki keunggulan karenamahasiswa akan melakukan penelitiansecara berulang­ulang dan denganbimbingan yang berkelanjutan. Rasaingin tahu mahasiswa akan terpenuhikarena model latihan meneliti dapatmemperkuat dorongan alami untukmelakukan eksplorasi sehingga kegiatandapat dilakukan dengan semangat besardan penuh kesungguhan. Model ini jugadiharapkan dapat melatih kemandirianbelajar mahasiswa. Mahasiswadiharapkan dapat mengumpulkan datadari suatu peristiwa yang terjadi, danmenelitinya dengan cara mengumpulkandan mengolah data secara logis.
Dari uraian latar belakang makadapat dirumuskan permasalahan dalampenelitian ini yaitu; Apakah keterampilanmeneliti mahasiswa dapat ditingkatkandengan menerapkan inquiry training padaMatakuliah Praktikum IPA Dasar?.Penelitian bertujuan untuk meningkatkanketerampilan mahasiswa dalammelakukan penelitian denganmenerapkan inquiry training atau latihanpenelitian. Bagi dosen penelitian ini dapatmenjadi pengalaman nyata dalam upayameningkatkan keterampilan menelitimahasiswa sedangkan bagi prodi akanmemiliki mahasiswa yang sejak semesterawal telah memiliki bekal melakukanpenelitian sehingga diharapkan dapatmempercepat masa kelulusan
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mahasiswa.
Keterampilan yang harus dikuasaimahasiswa yaitu mampu merencanakan,melaksanakan serta mengkomunikasikanhasil penelitian ilmiah denganmenerapkan sikap ilmiah. Selain itu,kecakapan hidup yang terkait dengankecakapan akademik yang perlu dikuasaiadalah mahasiswa dapatmengidentifikasi, menghubungkan,merumuskan hipotesis danmelaksanakan penelitian.
Latihan penelitian atau inquirytraining bertolak dari kepercayaan bahwaperkembangan seseorang agar mandiri,menuntut metode yang dapat memberikemudahan bagi para mahasiswa untukmelibatkan diri dalam penelitian ilmiah.Umumnya mahasiswa memiliki rasa ingintahu karena itu model latihan penelitianini memperkuat dorongan alami untukmelakukan eksplorasi, memberikan arahkhusus sehingga mereka akan dapatmelakukan eksplorasi itu dengansemangat besar dan dengan penuhkesungguhan. Mahasiswa akanmelakukan penelitian secara mandiridengan cara yang berdisiplin.Harapannya mahasiswa dapatmengumpulkan data dari suatu peristiwayang terjadi, dan menelitinya dengan caramengumpulkan dan mengolah datasecara logis (Winataputra, 2005).
Tahapan model pembelajaraninquiry training dimulai denganmenyajikan situasi yang penuhpertanyaan. Situasi yang penuh teka­tekiini secara alami mahasiswa akanterdorong untuk memecahkan teka­tekiitu. Cara ini diyakini bahwa paramahasiswa dapat menjadi semakin sadarterhadap proses penelitian yangdilakukan dan pada saat itu secaralangsung dapat diajarkan cara melakukanprosedur penelitian. Suchman dalamWinataputra (2005) paling baikmenyajikan para mahasiswa suatu sikapbahwa “pengetahuan itu bersifat tentatif”artinya selalu terbuka untuk dikaji secaraterus menerus.
Pada dasarnya latihan penelitianmengikuti teori Suchman yang secaralugas dijelaskan sebagai berikut : a.Secara alami mahasiswa akan mencari

sesuatu segera setelah dihadapkan padamasalah, b. Mereka akan menjadi sadartentang dan belajar mengenai strategiberpikir yang dimilikinya, c. Strategi barudapat diajarkan secara langsungmelengkapi strategi yang telah dimiliki, d.Penelitian yang bersifat kerjasama akanmemperkaya proses berpikir danmembantu para mahasiswa untuk belajartentang sifat tentatif dari pengetahuan,sifat selalu berkembang daripengetahuan, dan menghargai berbagaialternatif penjelasan mengenai sesuatuhal.
Model latihan penelitian memilikilima tahap yaitu : a. Menghadapkanmasalah; (1) menjelaskan prosedurpenelitian dan (2) menyajikan situasi yangsaling bertentangan atau berbeda, b.Mencari dan mengkaji data; (1)memeriksa hakikat obyek dan kondisiyang dihadapi dan (2) memeriksatampilnya masalah, c. Mengkaji data daneksperimentasi; (1) mengisolasi variabelyang sesuai dan (2) merumuskanhipotesis sebab akibat, d.Mengorganisasikan, merumuskan danmenjelaskan, dilakukan dengan caramerumuskan cara­cara atau aturan untukmenjelaskan apa yang dilakukansebelumnya, e. Menganalisis prosespenelitian yang dilakukan dengan caramenganalisis strategi penelitian untukmendapatkan prosedur yang lebih efektif.
Latihan penelitian dapatdiorganisasikan secara lebih terstruktur dimana dosen tidak harus mengendalikankeseluruhan proses interaksi danmenjelaskan prosedur penelitian yangharus ditempuh. Akan tetapi, harus tetapdiperhatikan bahwa prinsip dan normayang dikandung dalam model ini ialahkerjasama, kebebasan intelektual, dankesamaan derajat. Interaksi mahasiswaharus didorong dan digalakkan.Lingkungan intelektual juga ditandai olehsifat terbuka terhadap berbagai ide yangrelevan. Dalam konteks ini dosen danmahasiswa berpartisipasi atas dasarpersamaan derajat dalam menghadapisuatu ide.
Paradigma utama prosespembelajaran yang dituntut adalahbagaimana membelajarkan mahasiswa(Louanne, 2009). Setelah pembelajaran,
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mahasiswa harus dapat menerapkan apayang telah dipelajari, untuk memecahkanmasalah yang dihadapinya dalamkehidupan sehari­hari. Mahasiswa tidakhanya dipandang sebagai subyekpenerima informasi, mendengar danmenghafal, melainkan mahasiswa harusdiberikan kesempatan agar lebih aktifdalam menggali dan mengkonstruksipengetahuannya melalui lingkungansekitar. Dalam upaya memenuhi tuntutankurikulum yang berlaku, diperlukanmodel­model pembelajaran yang dapatmerealisasikan paradigmamembelajarkan mahasiswa. Modelpembelajaran yang dikembangkanadalah model pembelajaran berbasiskerja ilmiah, yang menekankan padaproses penemuan konsep (Sanjaya,2008).

Pada dasarnya penelitian (riset)merupakan penyelidikan secarasistematik untuk menjawab pertanyaanatau memecahkan masalah melaluipenerapan metode ilmiah. Metode ilmiahadalah metode kerja ilmuwan yangmerupakan suatu siklus proses berpikirsecara induktif (dari observasi menujuteori) dan deduktif (dari teori menujuimplikasi­implikasi logis). Apabila metodeilmiah ini diterapkan pada pertanyaantentang sifat materi, maka akan terjadipenelitian Sains sedangkan, bila metodeilmiah tersebut diterapkan padapertanyaan tentang proses belajar­mengajar dalam bidang Sains, makayang terjadi adalah penelitian pendidikan(Indriati, 2001).
Kemampuan meneliti merupakansuatu kemampuan profesional yangharus dimiliki seorang sarjana. Olehkarenanya melalui kurikulum pendidikansarjana dikembangkan kemampuanmahasiswa meneliti. Penulisan skripsiatau tugas akhir pada dasarnyamerupakan fase kulminasi dari pelatihan­pelatihan kepada mahasiswa untukmengembangkan kemampuan menelititersebut.
Sejak penelitian direncanakanpeneliti perlu mengkomunikasikanrencananya kepada pihak luar untukmemperoleh masukan. Apabila penelitiantersebut didanai pihak luar atau perlumemperoleh persetujuan dari lembaga

pendidikan, adanya rencana penelitianyang tertulis menjadi keharusan.Rencana penelitian tertulis yangmenggambarkan latar belakangpenelitian, permasalahan yang diteliti,tujuan dan manfaat penelitian, sertaprosedur pelaksanaan penelitian,dinamakan usulan penelitian, yang lebihpopuler disebut proposal penelitian.Sementara itu, setelah penelitian selesaidikerjakan peneliti perlu menyusunlaporan penelitian, untuk diserahkankepada perguruan tinggi sebagai skripsiatau tugas akhir, penyandang danapenelitian, atau dipublikasikan melaluimedia komunikasi profesi. Oleh karenaitu kemampuan menyusun proposal danlaporan penelitian menjadi sangat pentingbagi para mahasiswa.
Proposal penelitian merupakandokumen tertulis yang dibuat untukmengkomunikasikan kepadapembimbing, penyandang dana, atausponsor­sponsor penelitian tentangstrategi yang akan digunakan penelitidalam memecahkan masalah. Proposalharus secara jelas menjawab pertanyaanapa, mengapa, bagaimana, dan bilamanatentang penelitian yang akan dilakukan.Dari sudut bahasa, proposal penelitianmenuntut pemakaian bahasa bakudengan konstruksi kalimat yang ringkas,langsung, serta tidak bermakna ganda,agar tidak menimbulkan salah pengertiandari pembacanya.
Proposal penelitian berfungsiuntuk: (1) Meyakinkan orang lain bahwapenelitian yang diusulkan penting untukdilakukan; (2) Memperlihatkan keakrabanpeneliti dengan bidang yang diteliti dankompetensi peneliti dalam melaksanakanpenelitian yang akan dilakukannya; (3)Menjadi dokumen “kontrak” informalpeneliti dengan penyandang dananya,sebagai kesepakatan tentang ruanglingkup kegiatan penelitian yang akandilakukan; (4) Menjamin semua aspekpenelitian telah dipertimbangkan secaramatang; serta (5) Menjadi kerangkaacuan bagi peneliti dalam melaksanakanproyek penelitiannya, sehinggapenelitiannya dapat dikendalikan agarberjalan sesuai dengan rencana yangditetapkan.
Hasil penelitian dari Widianti
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(2007) bahwa dengan kegiatanpengumpulan data sebelumpembelajaran Genetika dilakukan dikelas, dapat menjadi strategi untukmeningkatkan minat belajar mahasiswa.Pengumpulan data yang berkaitandengan objek pembelajaran di lingkungansekitar, mendukung pemahaman konsepmahasiswa sehingga dalampembelajaran perlu diterapkan modelyang memberikan kesempatanmahasiswa untuk aktif melakukanpenemuan dan menganalisis hasiltemuannya.
Keterampilan meneliti mahasiswaterbukti efektif melalui penyelenggaraanpembelajaran metodologi penelitian.Dalam penelitian mahasiswa ditugasimembuat proposal dan melanjutkan ketahapan pengumpulan data. Setelahmelakukan pengumpulan datamahasiswa mempresentasikan dansetiap selesai presentasi diberikanpenguatan oleh dosen pengampu(Rohmah, 2008).
Memperhatikan hasil penelitianpendahulu tersebut tentang pentingnyapemberian kesempatan pada mahasiswauntuk melakukan penemuan, makadengan latihan penelitian mahasiswamemiliki pengalaman yang berulang­ulang tentang kegiatan pengumpulan danpenginterpretasian data penelitian yangbersumber dari lingkungan. Mahasiswamenjadi aktif melakukan penemuan dansekaligus mampu mengidentifikasipermasalahan kehidupan sehari­hariyang berkaitan dengan IPA.

Metode Penelitian
Penelitian ini merupakanpenelitian tindakan kelas. Keterampilanmeneliti mahasiswa menjadi tujuan yangakan dicapai dan sebagai produk yangakan dihasilkan yaitu laporan penelitianmahasiswa.
Penelitian dilakukan di ProgramStudi Pendidikan IPA S1, FMIPAUniversitas Negeri Semarang padasemester Gasal 2010/2011. Jangkawaktu penelitian 4 bulan dari Juli sampaidengan Oktober 2010.
Subjek penelitian adalah

mahasiswa Pendidikan IPA, rombel 1(rombongan belajar satu). MatakuliahPraktikum IPA Dasar pada semester yangsama diselenggarakan di 2 rombel, dipilihsatu rombel yaitu rombel 1 sebagaisubjek penelitian dengan jumlah 42orang.
Penelitian tindakan kelas,dirancang dalam 2 siklus dan masing­masing siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu;perencanaan, pelaksanaan, observasi,dan refleksi (Susilo dkk., 2009). Di bawahini, dijelaskan kegiatan yang dilakukanpada masing­masing tahapan.
Tahap perencanaan menyusunperangkat pembelajaran yang terdiri darisilabus dan Rencana PelaksanaanPembelajaran (RPP) yangmengembangkan latihan meneliti.Selanjutnya dilakukan prosespembelajaran yang terbagi dalam 2 siklusdengan masing­masing 2 pertemuan.Langkah­langkah pembelajaran meliputi;(1) menjelaskan prosedur penelitian,mahasiswa dihadapkan denganpermasalahan IPA, (2) mahasiswamencari dan mengkaji data, (3)mengorganisasikan, merumuskan danmenjelaskan, dilakukan dengan caramerumuskan cara­cara atau aturan untukmenjelaskan apa yang dilakukansebelumnya, (4) menganalisis prosespenelitian yang dilakukan dengan caramenganalisis strategi penelitian untukmendapatkan prosedur yang lebih efektif.
Proses mengobservasi untukmengumpulkan data penelitian yangdilakukan pada saat pembelajaran.Kegiatan ini meliputi; (a) melakukanpengamatan terhadap penerapan modelinquiry training yang dilakukan dosen, (b)mencatat setiap kegiatan dan perubahanyang terjadi saat penerapan modelpembelajaran digunakan. Kegiatanmengobservasi dilakukan oleh tim dosenpengampu yang berjumlah 3 orang untukmengumpulkan data; keaktifanmahasiswa dalam pembelajaran,penilaian terhadap laporan hasilpenelitian mahasiswa.
Beberapa kegiatan yang dilakukanyaitu; menganalisis temuan saatmelakukan observasi pelaksanaanpembelajara meliputi; (a) menganalisiskelemahan dan keberhasilan dosen saat
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menerapkan model inquiry training danmempertimbangkan langkah selanjutnya,(b) melakukan refleksi terhadappenerapan model pembelajaran yangtelah dipilih, (c) melakukan refleksiterhada kreativitas mahasiswa dalampenelitian, dan (d) elakukan refleksiterhadap ketercapaian tujuanpembelajaran.

Alat pengumpulan data yangdigunakan dalam penelitian ini yaitu; 1.Keaktifan belajar mahasiswa diukurdengan menggunakan lembar observasikeaktifan mahasiswa, 2. Nilailaporan penelitian mahasiswa denganrentang skor 0 – 100, 3. Angket sikapmahasiswa terhadap pelaksanaanpembelajaran, 4. Studi dokumentasipenelitian, dalam bentuk foto­fotokegiatan.
Masing­masing data yangdiperoleh kemudian dianalisis sesuai datayang diperoleh. Data keaktifanmahasiswa yang diperoleh dianalisismenggunakan rumus persentase yaitu:

Keterangan:n : jumlah skor tiap keaktifanN : jumlah skor maksimal seluruhkeaktifan(Sukmadinata, 2005)Laporan penelitian mahasiswadinilai berdasarkan lembar penilaian yangdiadopsi dari penilaian Lomba Karya TulisMahasiswa (LKTM) yang bersumber darilembaga penelitian UNNES. Selanjutnya,data tanggapan mahasiswa terhadappenerapan Inquiry Training dianalisisdengan rumus sebagai berikut:

Keterangan:P = persentaseF = banyaknya responden yang memilikijawaban ya/sesuai/ada/tidakN = banyaknya responden yangmenjawab kuesionerKriteria keberhasilan yang ingindicapai yaitu; Mahasiswa melakukanpenelitian dan melaporkan dengantingkat keberhasilan minimal 50%

mendapat nilai laporan penelitian ≥ 75.

Hasil dan Pembahasan
Pengumpulan data penelitiandilakukan pada pertemuan ketiga karenadua pertemuan sebelumnya dosenmemberikan kontrak praktikum,penjelasan dan petunjuk kegiatan latihanmeneliti. Latihan meneliti diawali denganmenyajikan situasi yang menimbulkanpertanyaan. Situasi yang penuh teka­tekiini secara alami oleh mahasiswa dicaripemecahannya. Cara ini dapatmenjadikan mahasiswa semakin sadarterhadap proses penelitian yang akandilakukan dan pada saat itu secaralangsung diajarkan cara melakukan atauprosedur penelitian.
Berikut disajikan hasil yang telahdiperoleh dari dua siklus yang meliputikeaktifan belajar mahasiswa danpenilaian laporan penelitian mahasiswa.

1. Siklus 1a. Keaktifan Belajar MahasiswaDari lembar observasi yang telahdiisi oleh 3 orang observer, keadaan rata­rata dari dua pertemuan diskusi hasilpenelitian dari 42 orang mahasiswadiperoleh data yang disajikan pada Tabel1.
Tabel 1. Keaktifan Belajar MahasiswaDalam Pembelajaran MatakuliahPraktikum IPA Dasar

Jumlah mahasiswa yang terlibataktif dalam kegiatan diskusi hasilpenelitian lebih banyak dari mahasiswayang kurang aktif bahkan tidak adamahasiswa yang tidak aktif berdasarkantemuan observer.
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b. Penilaian Laporan PenelitianMahasiswaLaporan yang dinilai berjumlah 8dari delapan kelompok pada setiapsiklus. Dari lembar penilaian yang telahdiisi oleh dosen pengampu, menunjukkanbahwa tiga laporan atau 38%mendapatkan nilai ≥ 75. Selengkapnyadisajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Penilaian Laporan PenelitianMahasiswa Dalam PembelajaranMatakuliah Praktikum IPA Dasar

Indikator yang telah ditetapkanbahwa laporan penelitian mahasiswaminimal 50% mendapat nilai ≥ 75. Dariperolehan nilai, maka pada siklus satuindikator keberhasilan belum tercapai.Oleh karena itu, dilanjutkan ke sikluskedua dengan berbagai catatanperbaikan agar indikator keberhasilandapat dicapai. Beberapa catatanperbaikan siklus satu yang telahdisepakati antara observer dan penelitiuntuk perbaikan pada siklus keduameliputi: (1) Dosen menyampaikankelemahan dan kekuatan hasil penelitianyang telah dipaparkan mahasiswasehingga dapat ditindaklanjuti olehmahasiswa pada siklus kedua, (2)Mahasiswa diminta menganalisis prosespenelitian yang dilakukan dengan caramenganalisis strategi penelitian untukmendapatkan prosedur yang lebih efektif,dan (3) Dosen memberikan informasibahwa nilai laporan perkelompok, tetapikeaktifan belajar mahasiswa dilakukansecara individu.
2. Siklus 2Sebelum dilakukan pembelajaranpada siklus kedua, dipersiapkan bahanrefleksi siklus pertama untuk dimasukkanke dalam Satuan Acara Pembelajaran(SAP).

a. Keaktifan Belajar MahasiswaKeadaan rata­rata dari duapertemuan pada siklus kedua melaluidiskusi hasil penelitian, dari 42 orangmahasiswa diperoleh data yang disajikanpada Tabel 3.
Tabel 3. Keaktifan Belajar MahasiswaDalam Pembelajaran MatakuliahPraktikum IPA Dasar

Keaktifan belajar mahasiswa padasiklus kedua menujukkan perbaikan,terjadi penurunan 5% jumlah mahasiswayang kurang aktif dalam pembelajaran.Dari masukan observer di pertemuanpertama siklus kedua, dosen dimintauntuk menyampaikan kepada mahasiswaagar mencatat hal­hal yang penting daridiskusi hasil penelitian, masukan tersebutdijadikan bahan perbaikan SAP padapertemuan kedua siklus kedua.
b. Penilaian Laporan PenelitianMahasiswaDari lembar penilaian yang telahdiisi oleh dosen pengampu menunjukkanbahwa empat laporan atau 50%mendapatkan nilai ≥ 75, selengkapnyadisajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Penilaian Laporan PenelitianMahasiswa Dalam PembelajaranMatakuliah Praktikum IPA Dasar
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Dari data menujukkan tigamasukan ketika refleksi siklus pertamayang telah dijadikan bahan perbaikanoleh dosen pengampu, menjadi faktorpenentu tercapainya indikatorkeberhasilan karena 50% atau 4 laporanpenelitian mahasiswa mendapatkan nilai≥ 75. Refleksi siklus pertama yaitu; 1)dosen perlu menyampaikan kelemahandan kekuatan hasil penelitian yang telahdipaparkan mahasiswa sehingga dapatdijadikan pembelajaran untuk melakukanpenelitian agar lebih baik lagi, 2) buktiotentik penelitian seperti foto dandokumen lain yang menjadikan hasilpenelitian meragukan dan objekpenelitian bersifat umum dan belumdiarahkan untuk menghasilkan suatuproduk, 3) mahasiswa dimintamencermati lagi langkah­langkahpenelitian yang telah ditempuh,selanjutnya diminta memberikankomentar agar terbiasa dengan evaluasiulang strategi yang dipilih untukmemberikan perbaikan selanjutnya, dan4) dosen dipandang perlu memberikaninformasi awal bahwa nilai laporanperkelompok memang sama tetapikeaktifan belajar mahasiswa dinilaisecara individu melalui diskusi kelas.

c. Produk Proposal Penelitian MahasiswaProduk yang dihasilkan daripenelitian yaitu proposal penelitianmahasiswa semester 3 (tiga) PendidikanIPA S1 berjumlah 3 proposal yangdiajukan melalui PKM (ProgramKreativitas Mahasiswa) yang lolos ditingkat Universitas dan selanjutnyadiseleksi di Dikti. Tema dari ketigaproposal tersebut yaitu; 1) Pemanfaatanjantung pisang sebagai bakso pelangidengan nama vj ball atau vegetarianjantung meatballs, 2) Penggunaanekstrak kunyit untuk mengawetkan ikanbasah, dan 3) Pemberian ekstrak gulajagung terhadap penurunan kadar gula.
d. Angket Sikap MahasiswaKeefektifan penerapan inquirytraining atau latihan meneliti padaMatakuliah Praktikum Pendidikan IPAdiukur melalui angket sikap yangdiberikan diakhir siklus kedua. Dari 11pernyataan, terdapat 6 pernyataan yangberkaitan langsung dengan inquirytraining. Tanggapan mahasiswa disajikanpada Tabel 5.

Tabel 5. Sikap Mahasiswa Terhadap Penerapan Inquiry Training Dalam PembelajaranMatakuliah Praktikum IPA Dasar
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Dari 6 pernyataan jika dirata­rata87% mahasiswa memiliki sikap positifterhadap penerapan latihan meneliti.Jadi, penelitian tidak menjadi bebanmelainkan memberikan kemudahan danmembantu mahasiswa dalammengembangkan kemampuan ilmiah.
Latihan meneliti yang dilakukandengan berkelompok dapat memberikankesempatan mengembangkanketerampilan ilmiah dan belajar bersamadiantara mahasiswa. Kedua bentukpengembangan diri terfasilitasi olehdosen melalui diskusi hasil penelitianyang telah dilakukan mahasiswa secaraberkelompok sehingga berbagaikekurangan dalam proses pengumpulandata dapat teridentifikasi pada saatpemaparan hasil penelitian. Selain itu,kerjasama dan keterlibatan setiapanggota kelompok dalam kegiatanpenelitian juga terlihat berdasarkankekompakan kelompok dalammenyelesaikan berbagai persoalan yangberkembang dalam diskusi. Oleh karenaitu, kemampuan mahasiswa dalambereksplorasi dan bekerjasama dapatsekaligus dikembangkan melalui latihanmeneliti melalui penilaian diskusi hasil­hasil penelitian.
Mahasiswa dalam melakukanlatihan meneliti tidak harus dibimbingketika pengambilan data penelitian.Kemandirian belajar dapat dikembangkanmelalui kebebasan dalam menentukantema atau permasalahan yang diatasi.Namun demikian dosen perlumemfasilitasi dengan memberikanmetode yang dapat memberi kemudahanbagi para mahasiswa untuk melibatkandiri dalam penelitian ilmiah. Jikamencermati data keaktifan belajarmahasiswa, sesungguhnyamencerminkan bahwa mahasiswamemiliki rasa ingin tahu terhadapberbagai gejala dalam objek IPA karenaitu, model latihan penelitian inimemperkuat dorongan alami untukmelakukan eksplorasi, memberikan arahkhusus sehingga mereka dapatmelakukan eksplorasi itu dengansemangat besar dan dengan penuhkesungguhan.
Diantara metode yang telah

diterapkan oleh dosen dalam penelitianini yaitu tahapan model pembelajaraninquiry training dimulai denganmenyajikan situasi yang penuhpertanyaan melalui pemberianpermasalahan IPA yang dapat ditinjaudari berbagai pandangan berdasarkanpengalaman yang dimiliki mahasiswa.Situasi yang penuh teka­teki danmenimbulkan multi tafsir ternyata secaraalami dapat mendorong mahasiswa untukmemecahkan berdasarkan perbedaanpengetahuan awal yang dimiliki. Cara inidapat menjadi semakin menyadarkanmahasiswa terhadap proses penelitianyang dilakukan.
Permasalahan awal yang telahteridentifikasi dalam penelitian ini bahwamahasiswa ketika diberikan tugas secaraberkelompok melakukan penelitian danmelaporkan. Dosen pengampu memilikikeraguan terhadap hasil­hasil penelitianyang dikumpulkan dan terbukti daripengakuan mahasiswa yangsesungguhnya sebagian tidak melakukanpengumpulan data melainkan mengkopiartikel dari internet. Dari metode yangdipilih dosen dengan menilai pada waktudiskusi hasil penelitian, secara bertahapmahasiswa memiliki tanggung jawabterhadap penugasan meneliti. Selain itu,dari kondisi sebelumnya mahasiswa tidakmemiliki pengalaman melakukankegiatan penelitian dapat diatasi secarabertahap melalui analisis kekuatan dankelemahan setiap penelitian yang telahdipresentasikan.
Dalam kegiatan latihan penelitianoleh mahasiswa, dosen tidak harusmengendalikan keseluruhan prosesinteraksi dan menjelaskan prosedurpenelitian yang harus ditempuh. Akantetapi, perlu ditekankan bahwa dalammeneliti mahasiswa harusmengembangkan kerjasama, kebebasanintelektual, dan kesamaan derajat.Interaksi mahasiswa harus didorong dandigalakkan. Lingkungan intelektual jugaditandai dari sifat terbuka terhadapberbagai ide yang relevan. Strategi inidapat memberikan kesempatanmahasiswa untuk berpartisipasi aktifdalam menghadapi suatu ide ataugagasan.
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Berbagai keberhasilan telahdirasakan oleh dosen dan mahasiswamelalui penerapan latihan meneliti,namun demikian dari indikatorkeberhasilan yang telah ditetapkan padasiklus pertama belum tercapai sehinggadilakukan refleksi. Hasil refleksi terdapattiga hal yang harus menjadi bahanperbaikan pada siklus kedua. Dosendipandang perlu menyampaikankelemahan dan kekuatan hasil penelitianyang telah dipaparkan mahasiswasehingga dapat dijadikan pembelajaranbagi semua mahasiswa untuk melakukandengan lebih baik lagi. Berdasarkantemuan observer bahwa kelemahanpenelitian mahasiswa pada sikluspertama secara umum terletak pada buktiotentik seperti foto dan dokumen lainyang menjadikan hasil tidak meragukan.Selain itu, secara substansi tingkatkeaslian masih kurang dikarenakan objekpenelitian bersifat umum dan belumdiarahkan untuk menghasilkan suatuproduk.
Selain itu, bahan perbaikan siklusberikutnya bahwa mahasiswa dimintamenganalisis strategi penelitian untukmendapatkan prosedur yang lebih efektif.Kegiatan ini telah dilakukan dengan caramahasiswa diminta mencermati lagilangkah­langkah penelitian yang telahditempuh untuk dideteksi kekuranganyang ada, selanjutnya dimintamemberikan komentar agar terbiasadengan evaluasi ulang strategi yangdipilih untuk memberikan perbaikanselanjutnya. Ditemukan ketika diskusimisalnya untuk mengukur pH tanah,digunakan indikator pH dari kertas yangtidak tepat digunakan sehingga dapatmengurangi tingkat kepercayaan datayang telah diperoleh.
Bagian dari menghilangkanpersepsi bahwa anggota kelompok akanmendapatkan nilai yang sama. Dosendipandang perlu memberikan informasiawal bahwa nilai laporan perkelompokmemang sama tetapi keaktifan belajarmahasiswa dinilai secara individu melaluidiskusi kelas. Cara ini diharapkan dapatmemberikan kesempatan bagi semuamahasiswa untuk berperan aktif dalampembelajaran. Selain itu, mahasiswayang tidak terlibat secara optimal pada

saat meneliti secara tidak langsungberdampak karena lemah terhadapsubstansi yang diteliti.
Dari delapan laporan yang telahdinilai, tiga (38%) telah mencapai batasnilai minimal yang ditentukan namunsebagian besar belum sesuai harapan.Selanjutnya telah teridentifikasi berbagaikelemahan laporan penelitian mahasiswapada siklus pertama, yaitu; (a)permasalahan yang diangkat tidakdidukung kondisi/data awal yang kuatsehingga hasil akhir belummengambarkan bahwa penelitianmemang sangat diperlukan, (b) kajianpustaka yang digunakan masih sangatterbatas dan masih menggunakanrujukan yang secara ilmiah tidak semuadapat dipertanggungjawabkan karenamengunduh dari facebook dan blog, dan(c) kemasan hasil penelitian yang masihlebih banyak disajikan dalam tulisanmengalir, Berbagai kelemahan laporanpenelitian digunakan sebagai bahanrefleksi diakhir pertemuan kedua di sikluspertama. Mahasiswa secara klasikaldiberikan informasi tentang kelemahanyang telah teridentifikasi dan dimintauntuk melakukan perbaikan padapelaporan hasil penelitian berikutnya.
Berbagai kelemahan yang berhasildiidentifikasi pada siklus satu menjadibahan perbaikan di siklus kedua yangdibuktikan pada perbaikan Satuan AcaraPembelajaran (SAP). Perbaikanmendasar dilakukan pada aspekpenilaian laporan penelitian mahasiswa.Selain dilakukan denganmengkomunikasikan lagi diawalpertemuan siklus kedua, dosen jugasecara serius memberikan harapan darihasil latihan meneliti terhadap keikutsertaan mahasiswa dalam lomba karyatulis mahasiswa dan diharapkan menjadimotivasi tambahan.
Dari data aktivitas belajarmahasiswa terdapat perbaikan biladibandingkan dengan siklus pertama.Refleksi pembelajaran yang telahdisampaikan dalam bentuk informasidipastikan menjadi faktor utamabertambahnya keikutsertaan mahasiswasecara aktif dalam kegiatan diskusi hasilpenelitian. Selain itu, mahasiswa semakin
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menyadari bahwa IPA berkaitan dengancara mencari tahu (inquiry) tentang alamsecara sistematis sehingga bukan hanyasebagai penguasaan kumpulanpengetahuan yang berupa fakta­fakta,konsep­konsep atau prinsip­prinsip saja,tetapi juga merupakan suatu prosespenemuan. Oleh karena itu, mahasiswasadar bahwa perlu pengembangan lebihlanjut dalam menerapkannya berbagaikonsep IPA di dalam kehidupan sehari­hari.
Dari penilaian laporan penelitianmenunjukkan bahwa, indikator minimalkeberhasilan penelitian telah tercapaikarena 4 (50%) laporan penelitian telahmendapatkan nilai ≥ 75. Selain itu,berdasarkan angket sikap mahasiswaterhadap bentuk tindakan yang dipilih,bahwa dari 6 pernyataan yang secaralangsung berkaitan dengan inquirytraining lebih dari 85% mahasiswabersikap positif yang berarti membantumahasiswa menguasai keterampilanmelakukan penelitian.

Simpulan
Dari hasil penelitian yang telahdiperoleh maka dapat disimpulkan bahwaketerampilan meneliti mahasiswa dapatditingkatkan dengan menerapkan inquirytraining pada Matakuliah Praktikum IPADasar.
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